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RINGKASAN 

Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu indikator penting dalam pembangunan 

kesehatan masyarakat. Namun, masih terdapat permasalahan di lapangan, khususnya di 

lingkungan Posyandu Cendana, Bekasi, terkait rendahnya pemanfaatan layanan posyandu 

secara optimal. Beberapa kendala yang dihadapi meliputi kurangnya pengetahuan 

masyarakat, terutama ibu-ibu, mengenai pentingnya pelayanan posyandu, terbatasnya 

kesadaran untuk melakukan pemeriksaan rutin, serta keterbatasan pemahaman kader dalam 

menyampaikan informasi kesehatan yang tepat dan mudah dipahami. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan dampak negatif seperti meningkatnya risiko gizi buruk, keterlambatan deteksi 

dini penyakit, serta tingginya angka kesakitan pada ibu dan anak. Sebagai solusi terhadap 

permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam bentuk 

sosialisasi pelayanan posyandu yang menitikberatkan pada peningkatan kesadaran, 

pengetahuan, dan keterampilan ibu-ibu serta kader posyandu dalam mengoptimalkan peran 

posyandu. Sosialisasi akan dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, 

mencakup penyuluhan kesehatan ibu dan anak, praktik langsung mengenai pemantauan 

tumbuh kembang balita, pentingnya imunisasi, gizi seimbang, serta kesehatan reproduksi 

ibu. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan simulasi layanan posyandu yang lebih interaktif 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan kader dalam memberikan pelayanan dan 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat untuk rutin datang ke posyandu. Rencana kegiatan 

meliputi beberapa tahap. Pertama, identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat melalui 

diskusi bersama pengurus posyandu dan kader. Kedua, pelaksanaan sosialisasi dengan 

metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta praktik lapangan. Ketiga, evaluasi 

kegiatan dengan mengukur tingkat pemahaman peserta melalui pre-test dan post-test serta 

melihat tingkat partisipasi masyarakat setelah sosialisasi. Seluruh rangkaian kegiatan 

dilaksanakan dengan melibatkan dosen, mahasiswa, kader posyandu, serta perangkat 

setempat guna memastikan keberlanjutan manfaat program. Adapun Target luaran dari 

kegiatan ini antara lain: 1. Peningkatan pengetahuan masyarakat, khususnya ibu-ibu, 

mengenai pentingnya pelayanan posyandu sebagai sarana menjaga kesehatan ibu dan anak. 

2. Peningkatan keterampilan kader posyandu dalam memberikan informasi dan pelayanan 

kesehatan yang tepat serta lebih komunikatif. 3. Peningkatan  partisipasi masyarakat untuk 

hadir secara rutin ke posyandu 4. Artikel di media masa cetak atau elektronik, 5. Publikasi di 

jurnal ilmiah cetak atau elektronik 
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I. PENDAHULUAN 

 

Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu prioritas utama dalam 

pembangunan kesehatan nasional. Tingginya angka kematian ibu (AKI), angka 

kematian bayi (AKB), serta masalah gizi pada balita, termasuk stunting, masih 

menjadi persoalan mendasar yang dihadapi bangsa Indonesia. Kondisi tersebut 

mencerminkan belum optimalnya pelayanan kesehatan dasar di masyarakat, 

khususnya yang berkaitan dengan kesehatan ibu hamil, ibu menyusui, dan anak 

balita.(1) 

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi 

stunting di Indonesia mencapai 21,6%, angka yang masih cukup tinggi meskipun 

menunjukkan tren penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Sementara itu, 

angka kematian ibu (AKI) di Indonesia menurut data Kementerian Kesehatan tahun 

2021 tercatat sekitar 189 per 100.000 kelahiran hidup. Sedangkan angka kematian 

bayi (AKB) masih berada di kisaran 24 per 1.000 kelahiran hidup(2). Data ini 

memperlihatkan bahwa perhatian terhadap kesehatan ibu dan anak masih harus 

ditingkatkan, terutama di tingkat pelayanan kesehatan dasar yang langsung 

bersentuhan dengan masyarakat. 

Salah satu upaya strategis yang dikembangkan pemerintah untuk menjawab 

tantangan tersebut adalah melalui Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). Posyandu 

berfungsi sebagai wadah pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang 

menyediakan layanan promotif dan preventif, di antaranya imunisasi, pemantauan 

tumbuh kembang balita, pemberian vitamin A, pemeriksaan ibu hamil, konseling 

gizi, serta pencegahan penyakit menular(3). Posyandu juga menjadi sarana penting 

dalam menekan angka stunting dan meningkatkan kualitas hidup keluarga. 

Di dalam penyelenggaraan posyandu, kader posyandu merupakan ujung 

tombak pelayanan. Kader adalah relawan dari masyarakat yang dilatih untuk 

membantu tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan dasar kepada ibu dan 

anak. Peran mereka tidak hanya sebatas membantu kegiatan penimbangan balita atau 

pencatatan data, tetapi juga sebagai penyampai informasi, pendidik, dan motivator 

kesehatan bagi masyarakat sekitarnya(4). Dengan adanya kader, informasi mengenai 

pentingnya imunisasi, pola makan bergizi seimbang, pemberian ASI eksklusif, 
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hingga perilaku hidup bersih dan sehat dapat lebih mudah disampaikan kepada 

masyarakat. 

Namun, pada kenyataannya, masih banyak kader posyandu yang menghadapi 

berbagai kendala. Keterbatasan pengetahuan, kurangnya keterampilan teknis, dan 

minimnya pelatihan seringkali membuat kader belum dapat menjalankan peran 

secara optimal(5). Akibatnya, fungsi posyandu sebagai pusat pelayanan kesehatan 

masyarakat belum sepenuhnya maksimal. Hal ini terlihat dari masih adanya balita 

yang tidak rutin datang ke posyandu, rendahnya kesadaran ibu terhadap pentingnya 

imunisasi dan gizi seimbang, serta terbatasnya kemampuan kader dalam melakukan 

pencatatan dan pelaporan data kesehatan(6). 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan adanya kegiatan sosialisasi dan penguatan 

kapasitas kader posyandu agar mereka dapat menjalankan tugas dengan lebih baik. 

Sosialisasi ini berfokus pada peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan ibu dan 

anak, pemahaman tentang gizi dan pencegahan stunting, keterampilan pencatatan 

dan pelaporan melalui Kartu Menuju Sehat (KMS), serta strategi komunikasi 

kesehatan yang efektif kepada masyarakat. 

Posyandu Cendana sebagai salah satu pos pelayanan kesehatan masyarakat 

memiliki peran penting dalam mendukung upaya peningkatan kualitas kesehatan ibu 

dan anak di wilayahnya. Keberadaan kader di posyandu ini menjadi sangat strategis, 

karena mereka yang paling dekat dengan masyarakat dan memahami  

kondisi sosial serta budaya setempat(7). Melalui sosialisasi kader, diharapkan kader 

Posyandu Cendana dapat lebih terampil dalam memberikan pelayanan, lebih percaya 

diri dalam menyampaikan informasi, serta mampu menjadi teladan dalam perilaku 

hidup sehat. 

Kegiatan sosialisasi ini bukan hanya sekadar penyampaian informasi, tetapi 

juga melibatkan praktik lapangan, diskusi interaktif, serta pemberian media edukasi 

yang dapat digunakan oleh kader dalam aktivitas sehari-hari. Dengan pendekatan ini, 

kader tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis 

yang dapat langsung diterapkan(8). 

Manfaat dari kegiatan sosialisasi ini sangat luas, tidak hanya bagi kader tetapi 

juga bagi masyarakat, khususnya ibu dan anak. Dengan meningkatnya kualitas 

pelayanan posyandu, diharapkan angka partisipasi masyarakat untuk datang ke 

posyandu semakin tinggi. Ibu hamil akan lebih terpantau kesehatannya, balita akan 
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lebih rutin diperiksa pertumbuhan dan perkembangannya, serta kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang, imunisasi, dan perilaku hidup bersih 

akan meningkat(9). Pada akhirnya, hal ini akan berdampak positif terhadap 

penurunan angka stunting, peningkatan kesehatan ibu dan anak, serta terwujudnya 

keluarga yang lebih sehat dan sejahtera. 

Dengan mempertimbangkan urgensi permasalahan kesehatan ibu dan anak, 

serta peran vital kader posyandu dalam pelayanan kesehatan masyarakat, maka 

kegiatan “Sosialisasi Kader Posyandu dalam Meningkatkan Kesejahteraan dan 

Kesehatan Ibu dan Anak di Posyandu Cendana Bekasi” menjadi sangat penting 

untuk dilaksanakan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah nyata dalam 

memperkuat kapasitas kader, mengoptimalkan fungsi posyandu, dan sekaligus 

berkontribusi terhadap pencapaian target pembangunan kesehatan nasional, 

khususnya dalam menurunkan AKI, AKB, dan stunting di Indonesia. 

1. Analisis Situasi 

a. Kondisi Kesehatan Masyarakat 

Masyarakat sekitar Posyandu Cendana mayoritas adalah keluarga dengan ibu 

rumah tangga dan anak balita. Tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

layanan kesehatan masih bervariasi. Sebagian sudah aktif membawa anak ke 

posyandu setiap bulan, tetapi ada juga yang belum rutin hadir karena alasan 

kesibukan, kurangnya pemahaman, atau faktor ekonomi. 

Dari hasil pengamatan awal, masih dijumpai beberapa masalah kesehatan 

yang menonjol, antara lain: 

1) Belum semua balita mendapatkan imunisasi dasar lengkap. 

2) Tingkat pengetahuan ibu mengenai pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI sehat 

belum merata. 

3) Kehadiran ibu hamil untuk pemeriksaan kehamilan di posyandu belum konsisten. 

Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan peningkatan peran aktif kader 

posyandu dalam memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat. 

b. Kondisi Posyandu dan Kader 

Posyandu Cendana sudah berjalan secara rutin setiap bulan dengan layanan 

utama berupa penimbangan balita, pengukuran tinggi badan, pencatatan KMS, 
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imunisasi, serta pemeriksaan ibu hamil. Kegiatan posyandu dilaksanakan oleh para 

kader yang merupakan relawan masyarakat. 

Namun, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi kader, yaitu: 

1) Keterbatasan kapasitas kader dalam hal pengetahuan gizi, kesehatan ibu hamil, 

serta cara penyampaian edukasi yang menarik bagi masyarakat. 

2) Keterbatasan media edukasi seperti leaflet, poster, dan alat peraga yang bisa 

membantu kader dalam menyampaikan pesan kesehatan. 

3) Keterbatasan sarana (timbangan digital, alat ukur tinggi badan standar, meja 

pelayanan, dll.) yang dapat menunjang kegiatan posyandu. 

4) Minimnya pelatihan lanjutan bagi kader sehingga sebagian besar pengetahuan 

masih berdasarkan pengalaman terdahulu. 

5) Kondisi ini membuat pelayanan posyandu berjalan, tetapi belum sepenuhnya 

optimal dalam mendorong perubahan perilaku kesehatan di masyarakat. 

c. Potensi dan Peluang 

Meskipun menghadapi kendala, Posyandu Cendana memiliki potensi yang 

kuat untuk berkembang karena: 

1) Didukung oleh tenaga kesehatan dari puskesmas yang siap melakukan 

pendampingan. 

2) Antusiasme sebagian besar ibu balita cukup tinggi untuk mengikuti kegiatan 

posyandu. 

3) Kader posyandu memiliki semangat dan komitmen untuk melayani masyarakat 

meskipun dengan keterbatasan. 

4) Lingkungan masyarakat relatif terbuka terhadap program kesehatan, sehingga 

peluang penerimaan sosialisasi cukup besar. 

d. Tantangan 

Beberapa tantangan yang masih perlu diatasi di Posyandu Cendana antara 

lain: 

1) Rendahnya kesadaran sebagian ibu untuk hadir ke posyandu secara rutin. 

2) Perlunya peningkatan keterampilan kader dalam pencatatan, pelaporan, dan 

edukasi. 

3) Keterbatasan anggaran dalam penyediaan sarana dan media edukasi 
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2. Peta Lokasi Mitra 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Cendana, 

yang berlokasi di wilayah pemukiman masyarakat. Posyandu Cendana menjadi mitra 

dalam program sosialisasi kader posyandu karena memiliki kebutuhan akan 

peningkatan kapasitas kader dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

Secara geografis, lokasi mitra cukup mudah dijangkau dari Universitas Bina 

Sarana Informatika (UBSI) Kampus Bekasi. Jarak tempuh dari kampus ke lokasi 

Posyandu Cendana adalah sekitar 27,5 kilometer dengan waktu perjalanan rata-rata 

40–50 menit menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat, tergantung 

kondisi lalu lintas. 

Kedekatan lokasi ini memudahkan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat, baik dari sisi mobilisasi dosen, mahasiswa, maupun pendistribusian 

sarana dan prasarana pendukung. Selain itu, lokasi Posyandu Cendana berada di 

kawasan padat penduduk dengan mayoritas keluarga muda yang memiliki anak 

balita, sehingga kegiatan sosialisasi ini menjadi sangat relevan 

Berikut adalah gambaran peta lokasi mitra: 

 

Gambar 2. Peta dan Jarak Lokasi Mitra 

Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) Kampus Kramat 98 

Alamat: Jl. Kramat Raya No.98, RT.2/RW.9, Kwitang, Kec. Senen, Kota Jakarta 

Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10450 

Posyandu Cendana 
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Alamat :  Perumahan Cendana, Jl. Cendana IV  Kelurahan Pondok Timur Indah, 

Kecamatan Jatimulya Kota Bekasi 

3.Permasalahan Mitra 

1) Dari berbagai permasalahan tersebut, terdapat beberapa prioritas utama yang 

perlu segera ditangani melalui kegiatan sosialisasi dan pemberdayaan kader 

posyandu, yaitu: 

2) Peningkatan kapasitas kader posyandu dalam pengetahuan, keterampilan 

edukasi, dan pencatatan data kesehatan. 

3) Peningkatan kesadaran ibu dan keluarga mengenai pentingnya pemeriksaan rutin, 

gizi seimbang, imunisasi, serta pencegahan stunting. 

4) Penyediaan media edukasi dan sarana pendukung untuk memperlancar layanan 

posyandu dan mempermudah kader dalam menyampaikan pesan kesehatan. 

Dengan penanganan terhadap tiga prioritas utama tersebut, diharapkan 

Posyandu Cendana Bekasi dapat lebih optimal dalam meningkatkan kesejahteraan 

dan kesehatan ibu serta anak di wilayahnya. 

 

Gambar 2 Kegiatan Posyandu Cedana 

. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan 

beberapa tahap, diantaranya tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

monitoring serta evaluasi(12). Adapun tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian 

adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dengan cara mengadakan komunikasi dengan 

pengurus posyandu Cendana Bekasi untuk melakukan koordinasi beberapa hal, 

antara lain : 

a. Untuk mendapatkan informasi mengenai detail permasalahan yang sering 

dihadapi oleh Posyandu Cendana Bekasi 

b. Menyampaikan rencana sosialisasi dengan menentukan waktu pelaksanaan 

dan materi sosialisasi yang akan dilaksanakan secara tatap muka langsung 

(luring) 

c. Untuk mendapatkan kepastian atas kesediaan mira dengan melibatkan kader 

dan masyarakat  dilingkungan Posyandu cendana untuk data mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat.y 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Tugas Panitia Pengabdian Masyarakat 

Peran Jabatan Nama Tugas 

Ketua Dosen Dr. 

Suhardoyo, 

S.E, M.M 

1. Membuat proposal 

pengabdian 

masyarakat 

2. Membuat rancangan 

anggaran pengabdian 

3. Mencari mitra 

pengabdian 

4. Membuat laporan 

Pengabdian 

Koordinator Dosen  A. Sudrajat 

SE. MM. 

 

 

1. Membuat luaran 

penelitian press 

release 

2. Melakukan 

koordinasi dengan 

mitra abdimas 
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Peran Jabatan Nama Tugas 

Anggota Dosen Roydawaty 

Bunga S, 

M.M 

1. Melakukan 

koordinasi dengan 

mitra abdimas 

2. Membuat daftar 

absensi peserta dan 

panitia 

Anggota Dosen  Dudi Duta 

Akbar, MM 

      ( 

1. Membuat modul 

pelatihan 

2. Memberikan materi 

pelatihan 

Anggota Mahasiswa Erficho Ainur 

Widitriansyah 

 

Membuat dokumentasi 

pengabdian 

Anggota Mahasiswa  Siti 

Humayroh 

Menyebarkan kuesioner 

pengabdian kepada 

peserta 

 

Tabel 3. Susunan Acara Pengabdian Masyarakat 

No Kegiatan Tanggal Waktu Keterangan 

1 Persiapan 21 September  

2025 

08.00-11.00 

WIB 

 

13.00-15.00 

WIB 

Persiapan Pengabdian 

Masyarakat 

2 Pelaksanaan 21 September 

2025 

Pembukaan sosialisasi 

Meningkatkan 

Kesejahteraan dan 

Kesehatan Ibu dan 

Anak 

Sosialisasi 

Meningkatkan 

Kesejahteraan dan 

Kesehatan Ibu dan 

Anak 

3 Penutup 21 September 

2025 

15.00-16.00 

WIB 

Penutupan dan Sesi 

Tanya jawab Serta 

Penyerahan bantuan 

dan Photo Bersama   
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III. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Dalam pengabdian ini kita buatkan modul Meningkatkan Kesejahteraan dan 

Kesehatan Ibu dan Anak di Posyandu Cendana, agar bisa dimanfaatkan secara 

maksimal oleh para peserta. 

Tabel 4. Target Luaran 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 
Status 

Capaian 

1 Publikasi di jurnal ilmiah cetak atau 

elektronik 

https://journal.feb.undaris.ac.id/index.php/Pot

ensiAbdimas/article/view/40/42 

Potensi: Jurnal Pengabdian Kepada 

MasyarakatVolume 2 Nomor 3, 

September2025e-ISSN: 3048-2771; p-ISSN: 

3048-300X;Hal64-75DOI: 

https://doi.org/10.61689/potensi.v2i3.40 

 

Artikel di Jurnal 

Nasional Tidak 

Terakreditasi 

Ada 

2 Artikel di media masa cetak atau elektronik 

https://rilisberita.com/sosialisasi-pelayanan-

posyandu-dalam-meningkatkan-

kesejahteraan-dan-kesehatan-ibu-dan-anak-

di-posyandu-cendana-bekas 

Nasional Ada 

Lokal Ada 

3 Mitra Non Produktif Pengetahuannya 

meningkat 

Ada 

Keterampilannya 

meningkat 

Ada 

 

Adapun kegiatan pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat dengan sasaran 

Tujuan tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melakukan 

observasi lapangan adalah untuk mengamati secara langsung lokasi wilayah sasaran 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) terutama situasi dan 

kondisi yang terkait dengan kondisi yang telah ada dalam pengelolaan keuangan bagi 

remaja. 

Dalam kegiatan observasi tersebut, tim Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) mencari informasi awal, melakukan wawancara tahap 

pertama diawali dengan melakukan survei lapangan dengan melihat kondisi serta 
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permasalahan yang dihadapi oleh Posyandu Cendana.. Survei dilakukan dengan 

mengajak Anggota Posyandu Cendana untuk diskusi mengenai bagaimana cara 

mereka memberikan pemahaman dengan cara sosialisasi Meningkatkan 

Kesejahteraan dan Kesehatan Ibu dan Anak. 

 

IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH ( OUTCOME) 

Adapun kegiatan pelaksanaan Pengabdian masyarakat dengan sasaran 

manfaat tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melakukan 

observasi lapangan adalah untuk mengamati secara langsung lokasi wilayah sasaran 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) terutama situasi dan 

kondisi yang terkait dengan yang terjadi di Posyandu Cendana 02 Perumahan 

Cendana, Jl. Cendana IV  Kelurahan Pondok Timur Indah, Kecamatan Jatimulya 

Kota Bekasi.  

Adapun Kontribusi Mitra terhadap Pengabdian Masyarakat sebagai berikut : 

1. Mitra menydiakan aula dan lcd proyektor  untuk tempat kegiatan pengabdian 

Masyarakat 

2. Mitra pengabdian membantu menyediakan sarana penunjang dengan 

memperbanyak modul atau materi PM yang harus dibagikan kepada peserta 

3. Mitra pengabdian membantu membuat undangan dan menkoordinir peserta untuk 

mengikuti      kegiatan pengabdian Masyarakat 

4. Mitra Pengabdian memberikan menyiapkan konsumsi dan snak yang di 

produksi oleh anggota peserta 

Dampak ekonomi dan sosial berupa peningkatan pada mitra kalau dilihat 

secara perubahan sosial ekonomi masyarakat tidak tampak drastis, Dampak ekonomi 

dan sosial berupa peningkatan pada mitra kalau dilihat secara perubahan sosial 

ekonomi masyarakat tidak tampak drastis, namun sudah ada perubahan yang 

signifikan pada keberdayaan mitra terutama dari aspek pengetahuan terkait dengan 

pengetahuan peserta saat saat mengelola pendapatan untuk kepentingan keluarga 

terutama gizi yang baik bagi balita. 

Hal ini dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan memberikan rasa aman bagi 

keluarga mereka. 
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Dari gambar 1 terlihat bahwa dari peserta pengabdian masyarakat yang sudah 

tahu cara mengelola keuangan keluarga hanya ada 2 orang yang sedikit tahu 

kemudian setelah pengabdian semua paham dan sudah bisa mengelola keuangan 

secara baik. Salah satu aspek penting dalam pemberdayaan adalah meningkatkan 

pengetahuan mitra tentang pengelolaan penadapatan keluarga. Ketika mitra 

memahami cara mengelola pendapatan, mereka dapat mengurangi risiko 

kekurangan gizi bagi balita yang mereka miliki. Berdasarkan gambar terihat bahwa 

pengetahuan mereka tentang pengelolaan keuangan dari 2 orang yang tahu sedikit 

sebelum pengabdian menjadi 16 orang setelah pengabdian. 

 

Gambar 1 Keberdayaan mitra terutama dari aspek pengetahuan 

 

Berdasarkan gambar 2 bahwa keperdayaan mitra dilihat dari aspek 

ketrampilan terjadi meningkatan dari awal nya 0 orang artinya belum mampu 

menggunakan ketrampilan dalam mengelola pendapatan keluarga yang mereka miliki 

dengan membuat makanan yang bergizi bagi balita ada 1 orang yang telah paham dan 

kemudian setelah sosialisasi terjadi peningkatan menjadi 16 orang jadi lebih tahu dan 

paham tentang ketrampilan pengelolaan pendapatan keluarga bagi anak balita dan 

pendapatan bagi keluarga. 
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Gambar 2 Keberdayaan mitra terutama dari aspek ketrampilan 

 

Gambar 3 menjukkan keterampilan pengelolaan memberikan pelayanan bagi 

posyandu 04 Kelurahan Harapan Baru Bekasi. Sehingga para peserta pengabdian 

lebih antusias dan mempunyai motivasi untuk mampu mengelola peningkatan 

ketrampilan mereka dalam mengelola pendapatan keluarga dan masa depan, 

Berdasarkam gambar dapat dilihat bahwa ketrampilan pengelolan keuangan pribadi 

dan usaha itu harus dipisahkan sebelum pengabdian ada 1 orang setelah pengabdian 

menjadi 16 orang 

 

Gambar 3 Keberdayaan mitra terutama dari aspek ketrampilan peningkatan 

pelayanan 
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V. REALISASI BIAYA 

Pendanaan yang direncanakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bersumber dari dana para tutor dan anggota tutor dengan rincian dana 

sebagai berikut: 

HONOR 

No Item Honor Kegiatan Volume Satuan Honor 

(Rp) 

Total 

(Rp) 

1 Honor Tutor pengabdian 

masyarakat 

2 Orang 500.000 1000.000 

Total Honor 1.000.000 

BELANJA BAHAN 

No Item Bahan Volume Satuan Nominal 

(Rp) 

Total 

(Rp) 

1 Kertas A4 1 Rim 70.000 70.000 

2 Pulpen 2 Lusin 50.000 100.000 

3 Paper bag 2 Lusin 240.000 480.000 

4 Print modul 30 Paket 25.000 750.000 

5 Komunikasi 4 Paket 100.000 400.000 

6 Tinta printer 1 Unit 250.000 250.000 

7 Listrik 1 Bln 200.000 200.000 

8 Modem 1 Unit 250,000 250.000 

9 Router 1 Unit 250.000 250.000 

10 Flash Dist 32G 1 Unit 250.000 250.000 

Total Belanja Bahan 3.000.000 

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 

No Item Bahan Volume Satuan Nominal 

(Rp) 

Total (Rp) 

1 Hiasan Dinding 2 Pcs 75.000 150.000 

2 Jam Dinding 2 Pcs 250.000 500.000 

3 Plakat 2 Pcs 200.000 400.000 

4 Merchandise gelas 30 Pcs 25.000 750.000 

Total Belanja Barang Non Operasional 1.800.000 

BIAYA PERJALANAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor 

(Rp) 

Total (Rp) 

1 Transportasi survey 1(Cek 

Permasalahan) 

3 Orang 250.000 750.000 

Total Biaya Perjalanan 750.000 

Total Keseluruhan 6.500.000 
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VI   KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema sosialisasi pelayanan 

posyandu dalam meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan ibu dan anak di 

posyandu cendana telah berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon positif dari 

peserta. Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada para ibu tentang pentingnya 

pemenuhan gizi seimbang bagi anak-anak mereka serta meningkatkan kesadaran 

akan peran keluarga dalam pencegahan gizi buruk. 

Selain itu, sesi tambahan mengenai literasi keuangan bagi remaja turut 

memperluas  wawasan peserta tentang pentingnya pengelolaan keuangan keluarga 

dalam mendukung kebutuhan gizi anak. Keterlibatan aktif peserta dalam diskusi 

serta hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta memahami materi yang 

disampaikan dan merasa kegiatan ini bermanfaat. 

Saran 

1. Untuk Masyarakat 

Diharapkan masyarakat, khususnya para ibu, dapat menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam memperhatikan 

pola makan anak dan mengelola keuangan rumah tangga dengan bijak. 

2. Untuk Penyelenggara Kegiatan 

Kegiatan pengabdian seperti ini sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dan 

menyentuh berbagai aspek kesehatan masyarakat lainnya. Kerja sama yang lebih 

intens dengan pihak puskesmas, kader posyandu, dan tokoh masyarakat sangat 

penting untuk memperluas jangkauan dan dampak kegiatan. 

3. Untuk Pihak Terkait (Pemerintah/Institusi) 

Perlu dukungan lebih lanjut dalam bentuk penyuluhan rutin, penyediaan bahan 

pangan bergizi terjangkau, serta program intervensi gizi yang lebih terstruktur 

untuk mencegah dan menangani kasus gizi buruk sejak dini 
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Lampiran C :Surat Keterangan Mitra/Instansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 
 

Lampiran D. Luaran PM (artikel yang sudah terbit, press release yang sudah 
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cendana-bekasi 
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E. Lampiran E. Foto-Foto Kegiatan PM 

1. Pembina kader posyandu memberikan sambutan 

 

 

2. Pemaparan materi 
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3. Pemaparan materi 

 

4. Tanya Jawab 

 

5. Foto bersama 
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